BAB I

PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Teknologi komunikasi saat ini telah mengalami kemajuan yang cukup pesat, salah satunya mengenai media komunikasi yang digunakan. Secara konvensional, teknologi komunikasi menggunakan kabel (misal : Sepasang kabel yang dibelitkan, koaksial, fiber optics) sebagai media untuk pengiriman dan penerimaan informasi [1]. 
1.2 TUJUAN PROYEK AKHIR

Tujuan dari proyek akhir ini adalah membuat sistem monitoring daya listrik secara wireless. Penggunaan sistem komunikasi wireless dengan tujuan agar dihasilkan penerimaan data daya listrik yang cepat dan efisien oleh pihak perusahaan listrik.

1.3 PERUMUSAN MASALAH

Permasalahan dalam proyek akhir ini adalah:
1. Bagaimana membuat algoritma komunikasi serial multihop untuk proses pengiriman data antar alat. 
2. Bagaimana membuat algoritma pencarian rute otomatis dalam sistem komunikasi wireless yang digunakan.
1.4 BATASAN MASALAH

Batasan masalah dalam pengerjaan proyek akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Penerapan algoritma komunikasi multihop dan pencarian rute otomatis dilakukan pada enam device yaitu satu master dan lima node.

2. Sistem komunikasi dilakukan pada satu area tanpa halangan.

1.5 METODOLOGI

Metodologi dalam pembuatan proyek akhir ini meliputi :

1.5.1 Pemahaman Materi

Pada tahap ini dilakukan upaya memahami materi dari beberapa literatur yang digunakan baik berupa buku, website atau jurnal ilmiah tentang komunikasi multihop, komunikasi serial, bahasa pemrograman C++ (codevision AVR), modul komunikasi dan lain-lain yang dapat membantu penyelesaian proyek akhir ini.
1.5.2 Perancangan Sistem

Pada tahap ini yang dilakukan adalah membuat perancangan program yaitu menyusun algoritma komunikasi multihop dan pencarian rute otomatis. 
1.5.3 Pembuatan Program

Pada tahap ini yang dilakukan adalah membuat program komunikasi multihop dan pencarian rute otomatis berdasarkan algoritma yang telah di susun pada tahap sebelumnya.
1.5.4 Uji Coba Sistem

Pada tahap ini dilakukan uji coba program untuk mengetahui hasil dari program yang telah dibuat serta melakukan perbaikan apabila terjadi kesalahan pada program.
1.5.5 Analisa Hasil Program

Pada tahap terakhir ini dilakukan analisa terhadap hasil program komunikasi multihop dan pencarian rute otomatis yang diterapkan serta mengambil suatu kesimpulan dari hasil uji coba.

1.6 SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan dalam penyusunan buku proyek akhir ini adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan secara singkat latar belakang, tujuan proyek akhir, perumusan masalah, batasan masalah, metodologi dan sistematika pembahasan.
BAB II TEORI PENUNJANG 

Menjelaskan landasan teori tentang komunikasi multihop, komunikasi serial, bahasa pemrograman C++ (codevision AVR) dan modul komunikasi.
BAB III PERANCANGAN & PEMBUATAN SOFTWARE 

Bab ini menjelaskan tentang tahapan-tahapan dalam merancang dan membuat perangkat lunak, dalam hal ini berupa algoritma multihop dan pencarian rute otomatis. 
BAB IV ANALISA HASIL PENGUJIAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil pengujian program yang telah di buat serta analisa-analisa mengenai hasil yang telah di peroleh. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup dimana pengambilan kesimpulan dari analisa dan hasil pengujian yang telah di peroleh. 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bagian ini berisi tentang referensi-referensi yang telah dipakai oleh penulis sebagai acuan dan penunjang serta parameter yang mendukung penyelesaian proyek akhir ini baik secara praktis maupun teoritis.
BAB II

TEORI PENUNJANG
2.1 KOMUNIKASI MULTIHOP

Multihop didefinisikan sebagai penggunaan beberapa titik/node secara bersama untuk membangun suatu jaringan lalu lintas pengiriman pesan dari satu titik/node ke titik/node yang lain hingga data pesan tersebut sampai pada titik/node yang dituju.

2.2 KOMUNIKASI
2.2.1 Teori Dasar Komunikasi

Sistem komunikasi memiliki beberapa komponen dasar sebagai berikut [5].

1. Pesan (message), yaitu data yang akan dikomunikasikan
2. Pengirim (sender), yaitu bagian pengirim

3. Penerima (receiver), yaitu bagian yang menjadi penerima

4. Media (medium), yaitu fisik penghubung yang menghubungkan antara pengirim dan penerima

5. Protokol (protocol), yaitu himpunan yang mengatur komunikasi

Diagram model komunikasi data yang menunjukkan hubungan antar komponen di atas ditunjukkan pada gambar 2.1. Dalam hal ini, jaringan dapat diartikan sebagai sebuah himpunan peralatan (atau sering disebut node) yang dihubungkan oleh media penghubung. Media penghubung komunikasi yang digunakan dapat berupa wire (kabel) atau secara wireless.  
[image: image1]
Gambar 2.1. Diagram model komunikasi data

BAB III

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM
Pada pembuatan monitoring daya listrik via wireless untuk proyek akhir ini secara umum terbagi menjadi dua bagian yaitu : 

1. Perancangan dan pembuatan sistem komunikasi dan perangkat keras.

2. Perancangan dan pembuatan perangkat lunak yang meliputi algoritma multihop dan pencarian rute otomatis.

3.1 KONFIGURASI SISTEM 
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Gambar 3.1. Blok diagram sistem proyek akhir
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Gambar 3.9. Tampilan pada server saat proses request
Flowchart untuk algoritma komunikasi multihop (fix route) ini dibagi menjadi dua bagian yaitu pada bagian master/slave dan pada bagian KWH meter/node. Untuk algoritma pada bagian master/server dapat dilihat pada gambar 3.10 sedangkan untuk algoritma pada bagian KWH meter/node dapat dilihat pada gambar 3.11.
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Gambar 3.10. Flowchart algoritma multihop (fix route) pada bagian

server/master
BAB IV

PENGUJIAN DAN ANALISA
Pada bab ini akan dilakukan pengujian dan analisa terhadap beberapa algoritma yang telah dirancang dan dibuat pada bab sebelumnya. Untuk tahap-tahap pengujian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1) Pengujian modul wireless (indoor)

· Pengujian tanpa halangan
· Pengujian dengan halangan
2) Pengujian algoritma handshaking
3) Pengujian komunikasi data secara singlehop
4) Pengujian algoritma multihop (fix route)

· Pengujian dengan posisi node urut

· Pengujian master dengan dua node (satu hop)

· Pengujian master dengan tiga node (dua hop)

· Pengujian master dengan empat node (tiga hop)

· Pengujian master dengan lima node (empat hop)

· Pengujian dengan posisi node acak (random)
· Pengujian master dengan dua node (satu hop)

· Pengujian master dengan tiga node (dua hop)

· Pengujian master dengan empat node (tiga hop)

· Pengujian master dengan lima node (empat hop)

5) Pengujian algoritma multihop dan pencarian rute otomatis
· Pengujian dengan kondisi semua node aktif
· Pengujian dengan kondisi satu/beberapa node non-aktif
4.4 PENGUJIAN ALGORITMA MULTIHOP (FIX ROUTE)

4.4.1 Pengujian Dengan Posisi Node Urut

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap algoritma multihop dengan posisi atau letak dari masing-masing node urut, maksudnya dalam satu area/ruang pengujian, posisi node dari acuan posisi master adalah sebagai berikut:

Master – Node1 – Node2 – Node3 – Node4 – Node5

Dilakukan pengujian terhadap posisi node berurutan ini dengan tujuan untuk mengetahui apakah algoritma multihop (fix route) dapat diterapkan.
4.4.1.1 Pengujian Master Dengan Dua Node (Satu Hop)

1) Tujuan

· Untuk mengetahui penerapan algoritma multihop pada proses komunikasi data antara master dengan dua node dalam satu area/ruang.

· Untuk mengetahui apakah proses request data oleh master dapat dilakukan secara multihop.

· Untuk mengetahui apakah dengan algoritma multihop ini data dari node tujuan dapat melakukan multihop hingga diterima oleh master. 

2) Parameter yang digunakan

· Baud rate master

: 9600

· Baud rate node

: 9600

· Master

: Mikrokontroller Atmega162
· Node

: Mikrokontroller Atmega16
· Jarak master – node1
: ± 2 meter

· Jarak master – node2
: ± 4 meter

· Media komunikasi

: Wireless
· Kondisi
: Satu area/ruang
· Posisi:
Master – Node1 – Node2
3) Seting pengujian

· Untuk mengetahui penerapan algoritma multihop pada proses komunikasi data antara master dengan dua node dalam satu area/ruang.

· Konfigurasi sistem yang diuji tampak pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Posisi master dan dua node pada pengujian algoritma

multihop untuk posisi node urut (satu hop)
4) Pengujian yang dilakukan
· Request data sepuluh kali oleh master ke node2 melalui node1 dengan tujuan penerapan metode/algoritma multihop.

· Sebelumnya dilakukan tiga kali proses handshaking oleh master ke masing-masing node dengan tujuan mendapatkan kepastian bahwa kedua node tersebut memang dapat dihubungi dan siap komunikasi data multihop. 

Tabel 4.8. Hasil proses handshaking untuk dua node
	No.
	Status Master

	
	Request ke node-n
	Ack dari node-n

	
	Node1
	Node2
	Node1
	Node2

	1
	$0101dataR!
	$0202dataR!
	$1001dataA!
	$2002dataA!

	2
	$0101dataR!
	$0202dataR!
	$1001dataA!
	$2002dataA!

	3
	$0101dataR!
	$0202dataR!
	$1001dataA!
	$2002dataA!


Tabel 4.9. Hasil pengujian algoritma multihop (satu hop) dengan 
posisi node urut
	No.
	Status Master

	
	Request ke node-n
	Ack dari node-n

	
	Node1
	
	Node1
	

	1
	$0102dataR!
	
	$10020237A!
	

	2
	$0102dataR!
	
	$10020315A!
	

	3
	$0102dataR!
	
	$10020462A!
	

	4
	$0102dataR!
	
	$10020554A!
	

	5
	$0102dataR!
	
	$10020657A!
	

	6
	$0102dataR!
	
	$10020687A!
	

	7
	$0102dataR!
	
	$10020710A!
	

	8
	$0102dataR!
	
	$10020736A!
	

	9
	$0102dataR!
	
	$10020759A!
	

	10
	$0102dataR!
	
	$10020806A!
	


5) Analisa

Penerapan algoritma multihop pada komunikasi data antara master dengan dua node dalam lingkup satu area/ruang cukup berhasil. Dapat dilihat pada tabel hasil pengujian, request data sepuluh kali ke node2 melalui perantara node1 yang dilakukan oleh master mendapat respon jawaban dari node2. Data yang diterima master dari node2 lengkap. Data dari node2 yang dikirim ke master transit terlebih dahulu di node1, setelah itu baru data dari node2 oleh node1 dikirim ke master. Jadi pada pengujian ini penerapan algoritma multihop cukup berhasil dengan tingkat keberhasilan sebesar 100 %. 

BAB V

PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Setelah melakukan tahap perancangan dan pembuatan sistem yang kemudian dilanjutkan dengan tahap pengujian dan analisa maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
· Hasil penerapan algoritma handshaking yang telah dibuat untuk sistem komunikasi pada monitoring daya listrik ini optimal dengan tingkat keberhasilan 100 %. Dimana proses request yang dilakukan oleh server/master ke setiap KWH meter/node mendapat respon atau balasan (acknowledge).    

· Hasil penerapan algoritma singlehop untuk sistem komunikasi data antara master/server dengan setiap KWH meter/node pada monitoring daya listrik ini optimal dengan tingkat keberhasilan 100 %. Metode singlehop ini diterapkan untuk memonitoring daya listrik pada KWH meter/node yang masih dalam jangkauan sinyal RF (wireless) dari pihak master/server.          
· Algoritma multihop (fix route) yang telah diterapkan untuk sistem komunikasi data pada monitoring daya listrik ini cukup berhasil. Hasil yang paling optimal untuk penerapan algoritma multihop (fix route) ini adalah ketika proses monitoring daya listrik oleh master/server pada dua KWH meter/node dengan persentase tingkat keberhasilan sebesar 100 %.
5.2 SARAN
Dari hasil PA ini masih terdapat beberapa kekurangan dan dimungkinkan untuk pengembangan lebih lanjut. Oleh karenanya penulis merasa perlu untuk memberi saran-saran sebagai berikut :
· Algoritma multihop dan pencarian rute otomatis yang diterapkan untuk sistem komunikasi data pada monitoring daya listrik ini masih pada skala sederhana atau tingkat antar lima  node/mikro/KWH meter. Jadi, untuk pengembangan selanjutnya diharapkan algoritma multihop dan pencarian rute otomatis yang dibuat dapat digunakan pada monitoring daya listrik untuk banyak KWH meter.
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